





























PEREMPUAN DAN PENDIDIKAN JARAK JAUH 
STUDI KASUS PADA UNIVERSITAS TERBUKA 
Sesuai dengan UU Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi 
Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan 
(CEDAW) khususnya pasal 10 mengenai kewajiban melaksanakan langkah-
tindak yang tepat untuk menghapus diskriminasi terhadap perempuan, 
khususnya ayat (c) menghapus konsep yang stereotip mengenai peranan pria 
dan perempuan di segala tingkat dan dalam segala bentuk pendidikan dan ayat 
(e) kesempatan yang sama untuk ikut serta dalam program pendidikan yang 
berkelanjutan, seharusnya kesenjangan yang terjadi antara perempuan dan laki-
laki dalam mengikuti pendidikan tinggi sudah semakin sempit. Namun 
kenyataannya kesenjangan angka partisipasi perempuan dan laki-laki dalam 
mengikuti pendidikan tinggi di PT JJ masih sangat Iebar, yaitu sebesar 33.11% 
perempuan dan 66.89% laki-laki (Biro Adm. Akademik Perencanaan & Monitoring 
UT 2005). Untuk itu perlu dilakukan upaya peningkatan angka partisipasi 
perempuan pada sistem PT JJ. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yakNi 
ingin mengetahui mengapa kesenjangan partisipasi perempuan dan laki-laki 
dalam mengikuti pendidikan di UT cukup besar, padahal dalam UU Nomor 7 
tahun 1984 dinyatakan bahwa negara menjamin persamaan hak antara laki-laki 
di bidang pendidikan. 
Hasil penelitian ini adalah rencana tindak dalam upaya meningkatkan 
angka partisipasi perempuan dalam mengikuti pendidikan tinggi. Rencana tindak 
yang disusun juga akan menggali upaya yang perlu dilakukan dalam 
meningkatkan peran aktif mahasiswa perempuan dalam mengikuti proses belajar 
mengajar melalui sistem pembelajaran jarak jauh.Upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan angka partisipasi perempuan pad a sistem PT JJ yakni 1) 
faktor internal (dari diri mahasiswa), bagaimana meningkatkan motivasi 
perempuan untuk mengikuti pendidikan di UT; 2) faktor eksternal (dari institusi) 
bagaimana mengurangi hambatan perempuan dalam mengikuti pendidikan di 
UT. Sehingga perumusan masalah dalam penelitian ini : 1) mengetahui apa 
motivasi perempuan dalam mengikuti PT JJ. 2) mengindentifikasi faktor-faktor 
apa yang menjadi kendala bagi perempuan dalam mengikuti ptjj? 3) sejauh mana 
institusi dalam hal ini UT berperan mengurangi kesenjangan antara laki-laki dan 
perempuan dalam mengikuti ptjj? Metode pengumpulan data primer 
menggunakan data hasil kuesioner yang disusun berdasarkan FGD terkait 
dengan data tentang 1) subyek penelitian 2) aspek-aspek motivasi perempuan 
dalam mengikuti PT JJ dilihat dari 7 (tujuh) dimensi motivasi belajar (Huitt, W ; 
2001) yakni dimensi eksternal, biologis, sosial, afektif, kognitif, konatif dan 
spiritual serta 3} faktor-faktor penghambat selanjutnya dianalisa melalui analisa 
frekuensi dari 2 aspek keragaman yaitu jenis kelamin dan status pekerjaan. 
Perbedaan motivasi belajar utama terjadi antara mahasiswa wanita yang 
belum bekerja dan mereka yang sudah bekerja, dimana mahasiswa yang belum 
bekerja motivasi tertinggi yaknipada aspek pengetahuan, perilaku dan biologis 
sedangkan mahasiswa yang sudah bekerja pada aspek perilaku, pengetahuan 
dan biologis. Perbedaan ini disebabkan karena mahasiswa yang belum bekerja 
berkeinginan untuk memperoleh pekerjaan yang utama serta masih memandang 
bahwa sumber utama pengetahuan adalah institusi pendidikan. Adapun pada 
mahasiswa wanita yang memiliki beban ganda dalam hal bekerja dan 
berkeluarga, motivasi terendah yakni pada adalah aspek konatif, afektif dan 
spiritual. Sedangkan difihat dari kendala belajar baik mahasiswa perempuan dan 
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laki-laki baik yang telah berkeluarga maupun belum menghadapi tiga kendala 
belajar yang sama, yakni media non cetak, registrasi dan ujian. 
Dari hasil uji product corelation Pearson, dapat diketahui bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara motivasi dengan hasil belajar mahasiswa (IPK), 
sedangkan korelasi antara hasil belajar dan kendala tidak signifikan. Dilihat dari 
rata-rata nilai hasil belajar mahasiswa laki-laki dapat perempuan, nilai IPK 
mahasiswa perempuan ternyata lebih baik. Hal ini disebabkan karena motivasi 
belajar mahasiswa perempuan lebih besar daripada mahasiswa laki-laki . Dari uji 
korelasi pearson antar dimensi dapat diketahui dimensi motivasi belajar yang 
terkorelasi secara signifikan dengan dimensi lainnya adalah motivasi belajar 
perilaku, pengetahuan, afektif serta konatif Sedangkan dimensi kendala yang 
terkorelasi secara signifikan dengan kendala lainnya adalah dimensi kendala 
belajar registrasi, Tutorial Tatap Muka, Bahan Ajar Cetak dan Ujian. 
Kata kunci: partisipasi, motivasi sistem PJJ 
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